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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya banyak kasus yang sering kali terjadi
di Lapas Kelas I1A Kediri baik dari luar maupun dari dalam seperti penyelundupan
barang terlarang, perkelahian antara warga binaan yang mana dapat menyebabkan
terganggunya sistem keamanan dan ketertiban di Lapas. Sehingga dalam hal ini
sangat diperlukannya peran Intelijen Pemasyarakatan dalam mencegah dan
menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini ialah (1) Apa faktor
penghambat optimalisasi peran Intelijen Pemasyarakatan dalam deteksi dini
gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas Kelas IIA Kediri?, (2) Bagaimana
optimalisasi peran Intelijen Pemasyarakatan dalam deteksi dini gangguan
keamanan dan ketertiban berdasarkan Permenkumham No 7 Tahun 2023 dan Figh
siyasah di Lapas Kelas I1A Kediri?

Penelitian ini mengunakan pendekatan yuridis-empiris dengan teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, penelitian ini
dalam menganalisis permasalahan yang telah di rumuskan dengan memadukan
bahan-bahan hukum dengan data yang diperoleh di lapangan. Data-data yang telah
di kondensasi kemudian di sajikan dalam bentuk naratif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) faktor utama gangguan
keamanan dan ketertiban di Lapas Kelas ITA Kediri ialah over kapasitas yang dapat
menimbulkan berbagai gangguan keamanan dan faktor lainnya yang menghambat
optimalnya peran Intelijen Pemasyarakatan adalah kurangnya tenaga penjagaan dan
faktor bangunan Lapas yang sekarang sudah tidak standar lagi. (2) Peran Intelijen
Pemasyarakatan di Lapas Kelas [IA Kediri dalam deteksi dini gangguan keamanan
dan ketertiban dengan memiliki upaya secara preventif dan represif menerapkan
fungsi penyelidikan, pengamanan dan penggalangan yang sesuai dengan
Permenkumham Nomor 7 Tahun 2023 Tentang Intelijen Pemasyarakatan dan
Undang-Undang Lain yang mengatur serta dalam peran aktif Intelijen
Pemasyarakatan dalam upaya menjaga stabilitas keamanan nasional telah sesuai
prinsip figh siyasah yaitu Amar Ma'ruf Nahi Munkar. Fungsi penggalangan dalam
Intelijen Pemasyarakatan termasuk aktivitas terarah untuk mempengaruhi sasaran
agar sesuai rencana. Hal tersebut dapat disebut dengan mengajak/menggiring dalam
hal kebaikan (Amar Ma’ruf) sedangkan fungsi penyelidikan dan pengamanan
adalah salah satu perbuatan mencegah hal buruk/kemunkaran (Nahi Munkar).
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The background of this research is the many cases that occur in the Class ITA
Kediri prison from outside and inside, such as smuggling of prohibited goods, and
fights between inmates which can disrupt the security and order system in the
prison. At this case the role of Correctional Intelligence is very necessary in
preventing and overcoming security and order disturbances.

The focuses of research in this thesis are (1) How to optimize the role of
Correctional Intelligence in the early detection of security and order disturbances
in the Class IIA Kediri Prison?, (2) How to optimize the role of Correctional
Intelligence in early detection of security and order disturbances in the Class IIA
Kediri Prison based on Minister of Law and Human Rights Regulation No. 7 of
2023 and Figh siyasah?

This research used a juridical-empirical approach with data collection
techniques used observation, interviews, and documentation. This research
analysed the problems that have been formulated by combining legal materials with
data obtained in the field. The data that had been condensed was then presented in
narrative form.

The results of this research showed that (1) the main factor in disrupting
security and order in the Class IIA Kediri prison is overcapacity which can cause
various security disturbances and other factors that hinder the optimal role of
Correctional Intelligence are the lack of security personnel and the prison building
which is now no longer available. standard again. The Correctional Intelligence
Unit at the Class IIA Kediri Prison in early detection has preventive and repressive
efforts (2) The role of Correctional Intelligence at the Class 1A Kediri Prison in the
early detection of security and order disturbances by implementing investigation,
security, and mobilization functions by Minister of Law and Human Rights
Regulation Number 7 of 2023 concerning Correctional Intelligence and other laws
that regulate Correctional Intelligence's active role in efforts to maintain national
security stability, it is by the principles of figh siyasah, Amar Ma ruf Nahi Munkar.
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